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Penelitian ini merupakan suatu studi kasus tentang
PETRENEEHEEH volume penjualan sapi potong pada PT. Samasan
Sega International dalam kurung waktu tujuh semester ter-
akhir ini (tahun 1987 - 1990}). Untuk mengetahui berapa
besar volume penjualan perusahaan pada waktu yang akan da-
tang, digunakan pengkajian statistik "'Metode Kuadrat Mini-
mum' (¥) dan untuk hubungan keeratannya antara priode wak-
tu dengan volume penjualan digunakan "Eoefisien Korelasi'.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan volu-
me penjualan sapi poteng pada perusahaan ini cenderung me-=
ningkat dari semester ke semester, mnamun bila dibandingkan
dengan perusahaan lainnya (pesaing) di daerah ini belum
menun jukkan peningkatan yang berarti.

Berdasarkan hasil analisa pangsa pasar perusahaan,
bahwa sekarang ini tidak memberi peluang untuk meningkatkan

pangsa pasar perusahaan pada waktu yang akan datang.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Se jalan dengan laju pertumbuhan penduduk di Inconesia
pada umumnya dan Sulawesi Selatan pada kususnya, sehingga
dengan demikian tantangan akan pemenuban kebutuhan hidup
semakin meningkat dan berkembang. Seperti halnya kebutuhan
akan pangan khususnya sumber protein yang berasal dari da-
ging ternak, setiap tahunnya menun jukkan peningkatan dalam
permintaan pasar konsumer.

. Perkembangan penawaran dan permintaan terhadap komodi-
ti peternakan selama repelita IV menun jukkan adanya prospek
vang baik dan semakin meningkat, baik untuk pemenuhan kebu-
tuhan lokal, pemenuhan permintaan lainnya di Indcnesia dan
untuk ekspor. Kecenderungan permintaan demikian memberi
peluang bagi peternak/perusahaan peternakan untuk memperluas
dah meningkatkan produksi hasil usahanya (Sangka, 1989).

Sehubungan dengan hal tersebut maka pemerintah dan ma-
syarakat telah mengadakan berbagai usaha dengan mencari me-
tode dan alternagif—alternatif untuk meningkatkan produksi
ternak baik kualitas maupun kuantitasnya, sehingga dapat me-
menuhi permintaan pasar, kebutuhan dan perbaikan gizi masya-
rakat. Sebagaimana yang diuntarakan Hutasoit (1983], bahwa
konsumsi rata-rata protein hewani asal ternak baru mencapai

7 34 gram per kapita per hari atau 58,5 prosen dari standar

4 gram per kapita per hari.



Berdasarkan pada permintaan pasar yang makin mening-
kat dan kebutuhan serta perbaikan gizi masyarakat, maka
perusahaan khususnya perusahaan yang bergerak dibidang pe
ternakan dituntut untuk dapat meningkatkan produksi dan
pelayanan-pelayanan guna memenuhi permintaan konsumen.

Dari sekian banyak perusahaan yang bergerak dalam bi
dang peternakan khususnya sapi potong, maka penulis memi-
lih PT. Samasan Sega International (SSI} sebagal obyek pe
nelitian pada spesialisasi prospek pemasarannya.

Perusahaan . ini mengelola peternakan sapl potong
dengan membeli sapi dari petani atau supplier lainnya ke-
mudian digemukkan dalam jangka waktu beberapa bulan lama-
nya ﬁengan pengawasan yang intensif (sistem feedlot fatte
ning) lalu sapi tersebut dijual atau dikirim ke Jakarta
nelalui PT. Samasan Sega International Fusat Jakarta.

Keberhasilan perusahaan untuk mencapai penjualan sapl
dengan volume cukup besar’ sangat ditentukan oleh kemampuan

-

berproduksi dan saluran pemasaran yang digunakan dimasa
yang akan datang.

Keberhaail&n'dihidng produksi harus ditunjang dengan
keberhasilan dibidang marketing, sebab produksi yang me-
1limpah tampa dibarengi dengan kemampuan untuk memasarkan-
nya akan mengakibatkan perusahaan akan berhadapan dengan
biaya pemeliharaan yang cukup tinggi. Sebaliknyawalaupun
perusahaan nemiliki tenaga-tenaga terampil dibidang marke

ting tetapi tidak disertai dengan kemampuan berproduksi,

2



maka perusahaan akan berjalan semakin tidak efisien,
karena perusahaan juga akan menanggung biaya upah yang
sangat tinggi walaupun perusahaan tidak berproduksi, maka
yang timbul adalah kerugian dipihak perusahaan itu sendiri.

Perusahaan peternakan PT. Samasan Sega International
tidak berbeda jauh dengan perusahaan peternakan lainnya
di Sulawesi Selatan dalam arti omset/hasil penjualannya
berfluktuasi seirama dengan kuat dan lemahnya kondisl pa-
sar yang akan dihadapi.

Hal ini disebabkan karena terjadinya tingkat persaing
an yang sangat kuat antﬁra perusahaan-perusahaan yang ber-
gerak dibidang usaha peternakan, terutama dari segi kemam-
puan perusahaan untuk mendapatkan ternak sapi potong dari
petani - atau supplier lainnya yang ada di daerah ini.

Pada tabel satu dapat dilihat tentang gambaran umum

keadaan dan perubahan penjualan ternak sapl potong pada

PT. Samasan S5ega International.



Tabel 1. Gambaran Umum Tentang Keadaan dan Perubahan

Penjualan Ternak Sapi Potong pada PT. Sama-
san Sega International *).

Semester Jumlah Jumiah _
Pambialiar Perubahan Penjualan Perubahan
—————= (ekor) ——=-——

L. 1.666 - 1.610 -
L g 2.285 619 1.828 218
I1I. 1.455 -830 1.676 -152
Iv. 2,167 712 1.383 -293
V. 2.339 172 2.579 1.196
VI. 2.317 878 2.382 -197
VII. 1.928 -389 2.352 -- 30

* %) PT. Samasan Sega International Tahun 1990.
Keterangan : Semester I Tahun 1987
cemester II dan III Tahun 1988
Semester IV dan V Tahun 1989 3
Semester VI dan VII Tahun 1990
Berdasarkan data tersebut (Tabel 1) dapatlﬁisimpulkan
bahwa tingkat pencapaian volume penjualan perusahaan ini
se jak berdirinya belum memperlihatkan peningkatan yang ber

arti. ©Oleh karena i tu harus diupayakan strategl pemasaran

yang manpu bersaing, sambil menata kemampuan berproduksi

cecara lebih baik.
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Perumusan Masalah

Adanya persaingan yang cukup kuat antara perusahaan-
perusahaan peternakan serta semakin terbatasnya penyedia-
an Cernak sapi potong di Sulawesi Selatan. Sebaliknya per

mintaan akan ternak potong menunjukkan peningkatan setiap

tahunnya.

Tujuan Fenelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
berapa besar volume penjualan dan tingkat perluasan pangsa
pasar PT. Samasan Sega International dimasa yang akan

datang.

Kegunaan Penelitian

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat berguna
sebagal bahan informasi dan pertimbangan bagi perusahaan-

perusahaan peternakan yang ada 'di daerah ini.



TINJAUAN PUSTAKA

Feternakan Secara Umum

Peternakan adalah segala usaha mendaya gunakan hewan
vang dijalankan oleh manusia. Manusia mengusahakan ternak
untuk memenuhi segala kebutﬁhannya baik secara langsung
maupun tidak langsung. Dengan mengusahakan ternak-ternak
tersebut, maka secara langsung akan terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan manusia baik kebutuhan akan sandang dan pangan
dari hasil ternak itu, ataupun ternak-ternak yang diusaha-
kan untuk kesenangan manusia. Selain dari pada itu kebu-
.tuhanmkebutuhan maniusia dapat terpenuhi dalam arti usaha-
nya dibidang peternakan (Slamet dan Asngari, 1969).

Sedangkan menurut Socemadyono {1971), bahwa peternakan
adalah mergusahakan hewan secara piaraan dalam hal mengﬂn&il
éempat kediamannya, perkembangbiakannya dan manfaatnya di-
atur serta diawasi untuk di jadikan sebagai penghﬁsil bahan
bahan dan jasa ¥ang berguna bagi kepentingan manusia.

Selanjutnya SlameC dan Asngari (196%9) mengatakan,
bahwa di Indomesia kedudukan ternak dimasyarakatkan antara
lain adalah sebagai sumber tenaga ker ja dan dalam bidang

&

pertanian yakni untuk penggarapan sawah dan ladang serta

tenaga tarik dan alat pengangkutan dan juga sebagai sumber

pupuk kandang yang dapat meningkatkan daya guna.tanah,

Lubis (1963), berpendapat bahwa di Indonesia sapi di-

elihara orang untulk berbagai macam tujuan antara lain se-
P

6



bagai penghasil bahan-bahan baku untuk industri dan pengha—

sil pangan yang bernilai gizi tinggi. Disamping itu dibi-
dang usaha pertanian, ternak berfungsi mempertinggi daya
guna ternak melalui peranannya sebagal tenaga tarik dan
untuk mengolah sawah dan ladang.

Anonymous (1979) mengatakan, bahwa ternak merupakan
kekayaan cadangan yang sewaktu-waktu dapat dipergunakan bi-
la ada keperluan. Selanjutnya dikatakan bahwa untuk meng-
usahakan ternak kearah yang paling maju, perlu adanya pe-
mikiran tentang perkandangan dan malkanan yang memenuhi
syarat tertentu dan harus ada perhatian terhadap penyakit
vang menyerang rernak serta tatalaksana yang menjamin ke-
langsungan hidup dari ternak yang dipelihara.

Hushér (1966) mengatakan, bahwa pembangunan dan per-
kembangan peternakan hanya dapat dijalankan jika tersedia
secara lengkap syarat—syarat'mutlak antara lain, pasar
untuk hasil-hasil peternakan, rersedianya bahan-bahan dan
sTat—-alat pﬂnafﬁng serta perangsang produksi bagl petani
peternak dan penganguutan. Selain itu ada pula sya;atwsya—
rat pelancar seperti pendidikan dan penyuluhan, kredit pro
duksi, adanya suatu wadah yang disebut koperasi peternak,
perbaikan dan perluasan tanah pertanian serta perencanaan

nasional untuk pembangunan pertanian.

Pertambahan Berat Badan

pertambahan berat hadan memegang peranan penting dalam

bidang peternakan, karena dapat menentukan besarnya keun-

7"



tungan yang dapat diterima coleh petefnak (Diggins dan Bundy,
1962). Sedangkan Wello ﬁlgﬁﬁ} menggmﬁkakau,'hhhwa pertambah
an berat badan tiap hari sangat penting untuk seleksi pada
pemuliaan ternak dan sebagai petunjuk pada performan dari
kondisi pengembalaan dan feedlot.

Thomas dan Davies (1974), mendefinisikan pertumbuhan
atau pertambahan bobot badan sebagal perkembangan dari pada -
tulang, otot dan lemale. Selanjutnya dikatakan, bahwa per-
tambahan bobot badan adalah akibat bertambahnya jaringan-
jaringan otot dan jaringan lainnya pada hewan muda (Morrison
1961; Maynard dan Loosley, 1969) .

Selanjutnya Wello (1986 )mengemukakan,bahwa jika hendak
mencapai pertambahan bobot badan yang cepat pada sapi, maka
pemberian makanan dan pemeliharaan yang baik dilakukan se-—
belum dewasa tubuh karena ternale semakin mendekati dewasa
tubuh, pertambahan berat badan semakin rendah. |

Anderson dan Kisser {1963) mengemukakan, bahwa petun-
juk tentang kemampuar ternak dalam menghasilkan bobot ba-
dan pada umur tertentu tergantung pada kecepatan . pertam-
bahan bobot badanmya. Kecepatan pertambahan bobot badan
alc dilahirkan perbeda-beda tergantung pada bang

satelah term

n penyakit (Preston dan
sa, hormon, keadaan makanan dan peny

Willis 1974) . gelanjutnya dikatakan, bahwa ternak yang
i

endapat perlakuan baik, kandang Y&ng cesuai, makanan Yang
m

baik tatalaksand yang baik, bebas dari penyakit dan ling-
a

k an yang sesual akan memberikan pertumbuhan yang baik.
ung

8



Disamping genetika ternak, kualitas dan kuantitas ma-
kanan sangat besar pengaruhnya (Anderson dan Klsser, 1963)
karena makanan yang kandungan energinya tinggi dapat meng-
hasilkan pertambahan berat badan dan persentase karkas
yang tinggi JBockins dklk, 1967). Selanjunya O'Mary dan
frwin (1972) mengatakan, bahwa makanan yang cukup untuk
pertumbuhan cenderung mengakibatkan ternak mencapali dewasa
1ebih awal. Sedangkan kekurangan makanan pada sapi potong -
menyebablkan pertumbuhannya terlambat dan akan memperpan-—
jang periode piertumbuhan.

Makanan merupakan faktor yang mendominasi kecepatan
pertambahan berat badan karena komposisi makanan, telah
banyalk mempengaruhi pembentukan jaringan tubuh secara ala-
miah (Backer dkk, 1975} .

Menurut Welle (1986), bahwa pertumhuhan sapi yang me- -
muaskan pada saat sapl mencapal sembilan bulan atau lebih
dengan pertamhahan berat badannya mencapai 1,0 kilogram
per hari pada padaﬂg rumput dan 1, 2 sampai 1,4 kilogram.
per hari pada sistem feedlot. Fermyataan tersebut diatas
dikemukakan oleh Maynard dan Loosley (1969),

sesual yang

hahwa pakan merupakan salah satu faktor yang penting untuk

mencapal hasil yang maksimal berdasarkan genetika termak

tersebul.
Marlowe dkk (1962) serta Tulloh (1978} berpendapat,

bahwa umur bErpEHEanh sangat nyata paca hewan-hewan muda.

9



Berat badan meningkat seiring dengan bertambahnya umur,
tetapi laju pertumbuhan itu tidak konstan. |

Pada sapi yang digemukkan, hasil pertambahan berat
badan maksimal dicapal pada umur satu tahun dan kemudian
menurun pada umur selanjutnya (Wello, 1986). Ini sejalan
dengan pendapat Tulloh dkk. (1978), bahwa pertambahan
berat badan pada hewan mencapal titik maﬁsimal pada masa
dewasa kelamin (puberty) dan semakin mendekati dewasa tu-
buh pertambahan berat badan semakin menurun. Dapat dili-
hat pada gambar di bawah ini kecepatan pertumbuhan se jak
ter jadinya pembuahan gampai mencapail dewasa tubuh.

Gambar 1. Pengaruh Umur Terhadap Pertambahan Berat
Badan Tiap Hari *).

R,
i
TR
L o
o o
Lo o|m
=
oL
o =
o
& m ;
' M { Umur )
EIELI'I."'-"ET‘ F = PET‘IlbUahEl‘ﬂ Dt = DEWaEE'TU-bUh
Bee - L. = Lahir M = Mati
PLC = Puberitet
garam

pengertian PemEz=——
) mEﬂgemukakan, bahwa pemasaran atau

udah umum dikenal "Marketing"
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adalah semua kegiatan yang mengarshkan aliran barang atau.
jasa dari tangan produsen ketangan kensumen akhir.

Pernyataan Cersebut Fejalan dengan (Stanton, 1975);
bahwa "Harketing” merupakan suatu total sistem dafi seluruh
kegiatan usaha yang melibatkan peran:anaaﬁ'prﬂduk, penetap-
an harga, promosi dan distribusi barang-barang dan jasa

yang diinginkan untuk memuaskan kebutuhan konsumen dan ca-

lon konsumen.

ﬁemas&ran sebagal kegiatan manusia yang diarahkan pada
usaha pemuasan kebutuhan dan keinginan konsumen Yyang akan
dipenuhi melalui proses pertukaran barang dan jasa (Kotler,
1976). Selanjutnya Carman dan Kenneth (1973} mendefinisikan
pemasaran merupakan suatu proses Yang melibatkan suatu masya
rakat dimana permintaannyd terhadap barang-barang dan jasa-
jasa akan dipenuhi melalui konsepsi prumusi,pertukaran dan

distribusi dari barang—harang dan jasa-jasa tersebut.

Konsep pemasaran secara keseluruhan atau disebut sebagai

"Managemenk Drientapinnﬁ yang bertolak dari organisasi per-

usahaan untuk mencapal keherhasilan'yang lebih efektif dan

ofisien dibanding dengan perusahaan saingan (Kotler, 19800 .

gelanjutnya dikatakan pula bahwa, manajemen pemasaran meru-

tu juan perusahaan dengan melakukan
penganalisaalls pETEnEBnaan pelaksanaan dan pengendalian

pr gxaﬁ program yang dirancang untuk menciptakan, membangun
Qg ram-=

dan memelihara pertukaraﬂ yang saling menguntungkan pada
n

pasar Yang ditargetksan:

11



Permintaan pasar bagi suatu produk adalah volume total
vang akan dibeli oleh kelompok pembeli rertentu, dalam
lingkungan pemasaran tertentu pula (Swasta dan Irawan,1985)
Selanjutnya dikatakannya pula, bahwa untuk menganalisa per-
mintaan pasar terhadap suatu produk diperlukan adanya batas
an yang jelas tentang jenis produk karena sangat berkaitan
dengan pasar yang dituju. Penjual pada kesempatan ini ha-
rus menentukan apakah pasarnya melipuﬁi semua pembeli/pema-
kai terhadap produk yang dihasilkan atau hanya terbatas
pada pembeli tertentu saja. Keputusan tersebut tergantung
pada masalah bagaimana penjual melihat kesempatan untuk me-
masuki pasar yang terdekat atau pasar potensial-

Bakowatun (1987) mengatakan, bahwa total permintaan
pasar untuk suatu produk adalah keseluruhan volume yang
akan dibeli oleh sekelompok konsumen tertentu dan dalam
lingkungan pemasaran tersebut tertentu dibawah ramuan
upaya pemasaran industri tertentu.

Priode waktu.merupakaﬂ faktor wyang sangat penting untuk

menentukan permintaan pasar cerhadap suatu produk, karena

permintaan pasar perbed

waktu, apakah satis

pan jang Periﬂdﬂ waktu, semakin ridak tepat penentuan permin

taan pasar Ini disebabkan karena ada kemungkinan ter jadi-
a .

erubahan perubahan kondisi (E11ling, 1970). Selanjutnya
n}rﬂpr -

dikatakan pula bahwa permintaan pasar itu dipengaruhi oleh
ikataka )

lah faktor yang tidak dapat dikendalikan. Faktor-fak-
se jumla _

. fi. kondisi perekonomian
a lain; demograltl, :
tor tersebul antal ;

12



1 i

-

perkembangan teknologi, keadaan pulitik dan hukum serta ke-
budayaan setiap masyarakat atau pasar (Elling, 1970).

Kotler (1976) mengatakan, bahwa dalam pemasaran produk

_suatu perusahaan ditentukan/dipengaruhi oleh lembaga-lembaga

baik yang langsung menghubungkan perusahaan itu dengan tar-
get pasarnya maupun memudahkan hubungan itu. Dalam hal ini
lembaga-lembaga yang dimaksud adalah supplier, retailer,
perusahaan pesaing dan kekuatan-kekuatan yang terdapat dalam
sistem itu seperti perekonomian, demografi, teknologi dan
kebudayaan.

suatu barang mempunyai nilai bagi konsumen apabila pro-
duk tersebut tersedia dimana saja, kapan saja konsumen memer
lukannya. Dengan demikian jelaslah bahwa saluran distribusi
memegang peranan penting dalam rangka p%ncapai&n tujuan or-
ganisasi perusahaan melalui kepuasan kKonsumert. Selanjutnya-
dikatakan, bahwa pemilihan galuran distribusi yang dilakukan
oleh setiap perusahaan tertentu berbeda. hal ini harus di-
sesuaikan Rmnd£5i atau keadaan yang ada pada perusahaan yang
bersangkutan, misalnya jenls produk, biaya-biaya yang dike-

luarkan, luas daerah pemasaran, faktor dan resike yang ditim

bullcan serta tingkat keuntungan Yamns diharapkan oleh setiap

perusahaan (8igit, 1974). Lebih lanjut dikatakan, dengan

menggunakan saluraﬁ distribusi yang tepat, maka omset pen-

jualan dari guatu perusahaan perlu memikirkan masalah sa-

luran distribusi yang digunakan agar parang yang dihasilkan

13



dapat tiba dengan tepat pada waktunya dan pada pihak yang
menggunakannya.

Menurut Hanafiah dan Saefuddin (1983), bahwa lembaga
pemasaran adalah badan-badan yang menyelenggarakan keglatan
kegiatan atau fungsi-fungsi pemasaran dimana barang berge-—
rak dari produsen ke konsumen. Kedalam istilah lembaga pe-
masaran termasuk golongan-produsen, lembaga perantara dan
lembaga pemberi jasa. Golongan produsen yaltu mereka yang
tugas utamanya menghasilkan barang-barang. Disamping ber-
produksi mereka sering kali aktif melakukan beberapa fung-
si pemasaran. Ferorangan, perserikatan atau badan-badan
lainnya yang berusaha dalam bidang pemasaran dikenal seba-
gal -pedagang perantara. Sementara lembaga pemberl jasa
adalah mereka yang memberi jasa untuk memperlancar fungsi-

fungsi pemasaran.

Pangsa Pasar

Elling (1970) mengatakan, bahwa untuk menjaga dan mem-

pertahankan kelangsungan hidup perusahaan maka perusahaan

'itu harus Cerus mencari dan mengadakan teknik-teknik baru

yang akan lebih mendayagunakan dan berhasil guna, memodifi-

kasi produk dan harga serta mengadakan penelitian secara

kontinyu kesemuanya ini dilakukan dan diarahkan untuk mem

peroleh posisi yansé wuat dipasaran. Bila tidak demikian ma

ka perusahaan 1ain akan memanfatkan kesempatan ini dengan

bail dan kemungkinan besar peru5ahaan baru akan bermunculan
al a |

sebagai saingan: | | o



Selanjutnya untuk menghitung pangsa pasar perusahaan

(Kotler, 1976) mengemukakan:tiga cara pengukuran yang dapat

digunakan yaitu :

I
1. "Overal Market Share" adalah cara untuk menghitung pang-

sa pasar ' dengan membagi total perusahaan dengan total
penjualan industri. Mengenai ukurannya dapat digunakan

dalam unit atau rupiah.

9. vServed Market Share" adalah membagi total penjualan

pasar yang dilayani.

7. "Relative Market Share' adalah membagi total penjualan

dari beberapa perusahaan saingan yang Ruat..

Kaliu sudah diketahui berapa besarnya pangha'pasar
perusahaan dengan menggunakan metode tersebut, maka keadaan
kekuatan atau posisi perusahaén dipasaran sudah dapat diper
oleh dari hasil analisa yang relah dilakukan. Jika °pangsa

pasar perusahaan diperoleh menun jukkan adanya kenaikan ber .

arti posisi atau keadaan perusahaan lebih baik b;la diban -
dingkan dengan keadaan sebelumnya, atau dengan kata lain
bahwa perusahihn punya perkembangan dibidang pemasaran
dalam hal ini penjualarn. Dan sebaliknya jika perusahaan

berdasarkan dengan hasil yang telah dilakukan menunjukkan

adanya penurunan pangha-pisar, perarti posisi atau kekuat-

an perusahaan dalam menghadapi tingkat persaingan semakin

1emah Dalam keadaan seperti ini perusahaan perlu mengambil

{kkan kembali pangsa pasar

dengan mengadakan analisa yang menyebabkan turunnya pangsa

T rersebut (Kotler, 1076) .

pasa 15



METODE PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada PT. Samasan Sega In-
rernational Mandai Maros, Wilayah Kecamatan Mandai, Kabupa
ten Daerah Tingkat II Maros, Propinsi Daerah Tingkat I Su-

lawesi Selatan, mulai tanggal 25 Maret sampai dengan tang-

gal 18 Mei 1991.

Sumber Data

" Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
.wawancara dengan SeOTANg pimpinan perusahaan, seorang pim
pinan operasi, seorang bagian monitoring, seorang bagian
pemasaran dan lima orang karyawan yang ada hubungan ker ja

dengan masalah yang diteliti sebagai data perimer.

Sedangkan data sekunder Derupa hasil pencatatan lang—
sung pada pembukuan tentang data mutasi ternak potong pada
PT. Samasan Sega International, dokumen—dokumen dan lapor-

an-laporan tertulis dari perusahaan serta informasi lain

yang ada hubungannya dengan penelitian ind.

Dalam penelltlan ini yang diambil sebaga1 objek adalah

data tentang perkembangan volume penjualan sapi potong pada

pT. Samasan Seg# International dalam tujuh semester rerak-

hi serta data perkembangan penjualan pada perusahaan pe-
ir,

ing (yang sejenis} di daerah ini dalam PEfiﬁdE'Waktu_yang
sai

Kantor Dinas Peternakan
gpul hersumbeTr dari
sama » Data ters

. | 16



dan Kanwil Perdagangan Propinsi Sulawesi Selatan. Data
yang telah terkumpul, kemudian dikelompokkan kedalam
persemester menurut tahun penjualannya.

Sedangkan hasil wawancara adalah permasalahan—perma—
salahan yang,dihadapi oleh perusahaan serta kendala lain-

nya yang berhubungan dengan peningkatan volume penjualan.

Analisa Data

Untuk mengetahui berapa besar volume penjualan per-
usahaan pada masa yang akan datang sesuai dengan hasil pen
jualan selama ini, maka digunakan pengkajian secara statis
tika '"Metode Kuadrat Minimum' i%] dengan rumus sebagai

berikut (Dajan, 1986).
Y =a + bX

nilai proyeksl Yyang ditaksir.

3
1l

dimana:

a = nilai proyeksi priode dasar.

b = penurunanfpeningkatan per semester.secara
linier-

¥ = unit priode waktu yang dihitung, X = 0.

Untuk mengetahul ailai a dan b, digunakan persamaan::

Y
7Y = na + & & atau & = —¢
£ XY
E}LY=3‘£.K+’QEKE atau, b=—é—£2—-

gelan jutnya untuk mengetahul keeratan hubungan antara pri-
elanju

a weu (X) dengan Volume penjualan (Y) digunakan rumus
ode waktu .

n BXY - TX.EY

,_,_,—4——"'—-—_
e 2 ok Ly - En?
7 EX" - (% -

17




Sedangk
gkan untuk mengetahui berapa besar luas pangsa

pasar perusahaan digunakan rumus (Kotler, 1976].

Pangsa Pasar = Total Penjualan Perusahaan X 100 %
Total Penjualan Industri

dimana : - Penjualan perusahaan adalah data penjualan pada

PT. Samasan Sega Internatiomnal.

— Penjualan industri adalah data penjualan dari
seluruh perusahaan peternakan yang ada di
Propinsi Sualawesi Selatan yang merupakan per-

usahaan saingan.

Konsep Operasional

Penelitian ini merupakan suatu studi kasus pada per-
usahaan peternakan PT. Samasan S5ega International Kecamatan

Mandai Kabupaten Maros Propinsi Sulawesi Selatan.

-

Pengertianypengertiaﬂ tentang
1. Pangsa Pasar~adalah kemampuan suatu perusahaan untuk

dapat memper luas wilayah pemasarannya Yang dinyatakan

dalam satuan persen (%).

2. Volume penjualan adalah banyaknya jumlah penjualan suatu

Prgduk {sapi pntang] dalam satu periade atau semester

( setengah rahunan) Yané dinyatakan dalam satuan ekor.

3., Konsumen adalah pihak yang membeli produk perusahaan

(5 p; putung] paik yang merupakan pedagang perantara
e

maupun sebagal konsumen akhiz.

Ong adalah ternak potong Yamg di jual perusahaan

4. Sapi Fot

dalam keadaal hidup:

18




HASIL DAN PEMBAHASAN

Keadaan Umum Perusahaan

PT. Samasan Sega International Mandai Maros merupakan

cabang dari perusahaan PT. Samasan Sega International yang

berpusat di Jakarta. Perusahaan ini bergerak dalam berba-

gai macam usaha antara lain ternak potong, daging beku,
udang beku, enjenering, proyek konstruksi dan sebagalnya.

Didirikan di Kabupaten Maros, tepatnya Jalan Raya Ka-
riango KM. 3, Desa TenrigangkaE, Kecamatan Mandai Kabupaten
Maros, Propinsi Sulawesi Selatan oleh Bapak H.M. Anas M.
Siri, SE. sebagal pimpinan dan penanggung jawab perusahaan.
Izin Pendirian BKPN Ko. 147/3111-21-05133 dengan status
PMDN '(Penanaman Modal Dalam Negeri) .

Khusus pada usaha peternakannya (sapi potong)l, mulai
melaksanakan kegiatan , usahanya pada bulan Juli 1987. per
taﬁa—tama dengan menggunakan fasilitas Kredit Iﬂﬁestasi

(K1) dan Kredit” Modal Ker ja Permanen (KMKP) dengan jumlah

ternak sebanyak 500 ekor, kemudian ditingkatkan menjadi

2000 ekor.

Untuk lancarnya gperasi perusahaan, maka oleh perusa-

haan disediakan heberapa fasillitas yang dibutuhkan dalam
fa

jalankan kegiatal usahanya. Fasilitas-fasilitas Cerse-
menaa

b b a panﬂiriaﬂ kandang karantina pada tanggsl 20 Ok-
ut berup

utusan Karantina Nomor
. dengan gurat Kep
tober 1987 gesual

I 1 H—"l?-'ﬂ PKE ﬁ-lgaﬂ . EEJ‘UIIIIEEI L'-'-Ei[ldﬂlﬂ.an EE'.bElgaﬂ
ang tE[“PEI‘t FE“‘Yi Hlp‘ﬂllﬂ-ll bthagEi 'FFE.‘.L‘—
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alatan
; kKantor, rumah karyawan, pos keamanan dan se jumlah
alat=-alat industri.

Luasllahan vang dimiliki perusahaan

adalah 12 Ha 7 Ha digunakan untuk bangunan dan > Ha untulk

penanaman rumput gajah sebagai hijauan . o

Perusahaan PT; Samasan Sega International, juga meng-
adakan sistem PIR (Perusahaan Inti Rakyat) melakukan kerja
sama dengan masyarakat yang ada di sekitar lokasi perusaha
an. Kerja sama tersebut adalah perusahaan menga jak masya-
rakat yang mempunyai lahan pertanian untuk dimanfaatkan s2
bagal tempat penanaman hi jauan makanan ternak khususnya
rumput ga jah. Fasilitas yang diberikan oleh perusahaan
adalah bibit rumput, pengolahan lahan dan pupuk. Hasil
atau produksi hijauan makanan ternak tersebut secara kese-

luruhan dibeli oleh perusahaan.

Kandang Ternak

Kandang dan peralatan kandang merupakan sarana produk

i i memiliki kandan
si yang sangat penting. Perusahaan ini memili g

uﬁtuk pEnggemukan rernak (sistem feedlot fattening) selama

kurang lebih tiga bulan. Jumlah kandang ternak seluruhnya
u Tl

10 unit, dimana riap unit kandang berukuran 55 X 14 meter
u . :

dengan daya tampung per unit 200 ekor .

pentuk kandang adalah 1
4t minum dan tempat makan. Ternak ditem

ndividual/tunggal, masing-ma-

sing memiliki tempP - -

: ling perhadapat dari empat jalur, tiap jalur di -
atkan sali

. . Tiap unit kandang mempunyai lorong untulk

n serta memiliki saluran pembuangan

20



kotoran (gambar 2), Dilengkapi dengan instalasi listrik

dan air pompa.

Tenaga Keria

Sebagaian besar tenaga kerja yang digunakan perusahaan

berasal dari daerah setempat. Jumlah karyawan seluruhnya

adalah 118 orang yang menempati berbagai bidang kerja. Un

tuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabél Z. berikut ini.

Tabel 2. Keadaan Karyawzn dalam Berbagai Bidang Kerja
Tahun 1990 *).

No. ' Bidang Kerja Jumlah {orang)
1. Staf/Konsultan 12
9 Operasi 9
3. Proyek E
& Kandang i 31
3 Chopper 8

il
b. Lapangan
3 &
Te Gudang
' 10
8. Cold Storage
5
9. Konsentrat
b

0. Sopir ;

11. Listrik 3

12, Keamanan

s 118
Jumlan :

a Internatiunal.

%) PT. Samasan S€E 21
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Tingkat Iy
g pendidikan karyawan dapat menentukan suksesnya

usaha perusahaan. Berikut ini

diperlihatkan tingkat pendi-

dikan karyawan pada PT. Samasan Sega International.

Tabel 3. Headaan Karyawan Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 1990 *).
No. Tingkat Pendidikan Jumlah (orang]
1. Ta pa Ijasah 3
2. - Tamat SD/sederajat &
3. Tamat SMP/sederajat 19
&. Tamat SMA/sederajat 49
5. Sar jana muda 3
6. Sarjana lengkap 10
v A5 Lain-lain =t
118 -

Jumla h

#) PT. Samasan gega Internal

Sturuktur DrgaﬂisaSi

galah satu faktor Yang ha

capal tujuan perusahaan adalah

karena itu setiaP prang dalam

] e
dari siapa 12 akan menerima P

i kan h
akan mempertanggung jawabka

154
| Bentuk gturuktur prganis

ternational adalah pentuk OTEZ
dengan adanya pimpinan EE?%EEI

i

jonal

rus diperhatikan uptuk men—
prganisasi yang baik. Oleh

organisasi harus mengetahul

sintah dan kepada siapa ia

asil peker jaannya.

i pada PT. Samasan Sega In-

nisasi garis (line), yaitu

pengandali perusahaan dan
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adanya pelim :
ya p pahan kEPEmlmpinan dari tingkat atas ke tingkat

bawah, wala
3 UPun E-Es-unggu],:[n}ra kgpgmimpinan it terdapat di-

semua tingk
gkatan dalam arti seperti sebagai kepala bagian
operasi. by

Bagian operasi terdiri atas operasi I yang membidangi

ternak potong, daging beku, koordinator PIR ternak. Pada
(Cambar 3) diperlihatkan sturuktur organisasi bagian operd |

si I. Sedangkan sturuktur organisasi secara keseluruhan |

(lampiran9 ).

Daerah Pemasaran

PT. Samasan Sega International yang berkantor pusat di
Jakarta mempuﬁyai beberapa cabang di Indonesia. Khusus un-
tuk perwakilan di Mandai Kabupaten Maros Propinsi Sulawesi
Selatan dalam bidang usaha peternakan yaitu menyediakan ter

nak potong dan daging beku. Perusahaan mempercleh ternak

sapl potong dengan cara menerima dari petani dan Supplier

yang ada dalam'wilayah propinsi gylawesi Selatan.

Untuk menyalurkan praduksinya kepada komsumen akhir,

PT. Samasan Sega Intarnatiﬂnal telah menetapkan dan memilih

mata rantai yans akan 4ilalui hingga produksinya sampai ke-
d konsumer Mata rantal distribusi yang digunakan adalah
pada KO g ;

ra keséiﬁfuhin produksinya ke Jakar .
rernational Pusat Jakarta se-

n kepada konsumen Y&ang ada di jakarta
bagai lemba .

4 nE--E iﬂ L]
atau daerah 1ain di Indo 24
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Penetapan tingkatan mata rantai saluran distribusi ini
sangat penting, sebab dapat mempengaruhi kelancaran arus ba
rang, tingkat penjualan/volume pen jualan, resiko dan seba =
gainya. Berikut diperlihatkan skema mata rantai saluran

distribusi yang digunakan oleh perusahaan ini.

Gambar 4. Mata Rantai Saluran Distribusi Sapi Potong
Tahun 1990 *).
PETANI -
PT. 551 PT. S51 '
MANDAL p——» | PUSAT KONSUMEN |
| MAROS JAKARTA
i_EUPPLIER -

%} PT. Samasan Sega International

Pada gambar skema diatas menunjukkan bahwa sapl potong

dijual oleh petani {peternak} langsung kepada perusahaan

atau melalui supplier. Gotelah digemukkan sekitar tiga bu-

lan diperusahaan, kemudian dikirim dengan menggunakan . alat

c rtasi laut Térnak tersebut diterima langsung oleh
ranspo it

.PT . . et Intarnatiﬂﬂﬂl yang berperan sebagai lembaga
. Samasa

a dijual kepada konsumen.

g Perl ualan perusahaan

Perkembangan volum

etapan galuran distribusi yang bailk
pen

i i tor-faktor
yhi wvolume Peﬂjﬂﬂlﬂﬁ disamping fak
T
nenett e itu prﬂmasi, penetapan harga dan

L lai‘l.'lﬂ}"ﬂ . i,

s qarll
produk Berikut {ni akan dipe

asan 5e
da FT- Sam
ernak sapl potoné k= i

"marketing mi¥ hatkan perkembangan matasi

ga Intarnatinnal.
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Tabel 4.

Perkemban .
gan Data Mutasi .
Tatun 1987 - 1990 t1~}1+351 Ternak sﬂpl Potong

-

Semester Pe : Penge

Thetian Mati : lu;zizualan =

—————eeeee [ @ kO T ) =
I 1.666 5 1.610 51
¥ 2.285 9 - 1.828 499
2% 8 - 1.455 6 1.676 272
v, 2.167 13 1.383  1.043
V. 2.339 9 2.579 794
VI. 2,317 1 2,382 728
VII. '1.928 4 2.352 300

%) PT. Samasan 5ega International.

Keterangan : Semester I Tahun 1987
gemester L1 dan IT11I Tahun 1988
Semester IV dan v Tahun 198%
gemester VI dan v1I Tahun 1990

Pada tabel_empat dapat diketahui bahwa wvolume pEnjualu

an tertinggi adalah pada semester V ( akhir tahun 1988)

sebesar 2 579 ekor. Narmurn demikian pada semester sebelum-

ny { semeskter IV awal tahun 1989) ter jadi sigaftidak ter-
a

jual besar 1 043 ekoT yang mana merupakan sisa penjualan
jual sebesSat =7

g dangkaﬁ vnlﬁhe penjualan terendah terjadi,
=

tertinggl. _
v {awal tahun 1989) yaitu 1.393 ekor.
awancara dengan bagian pemasaran

jualan parusahaan sangat
27
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berfluktuasi karena adanya berbagai kendala yang dihadapi
oleh perusahaan,antara lain karena tingginya tingkat per-—
saingan antara perusahaan peternakan yang ada di daerah

ini. Dari sisi lain bahwa sangat terbatasnya penyediaan

rernak sapi potong di Sulawesi Selatan. Dan sebaliknya

permintaan darl pusat pemasaran PT. Samasan Sega Interna=
rional Jakarta, tiap semester menunjukkan peningkatan.
Tingkat mortalitas (kematian) ternak yang tinggli sa-
ngat berpgngaruh terhadap peningkatan volume penjualan.
Sebagainama tertera pada tabel di atas menun jukkan bahwa
tingkat mortalitas tertinggl terjadi pada semester IV se-
hesar 13 ekor. Dari hasil wawancara dengan pimpinan ope-
rasi dan baglan monitoring, bahwa kematian ternak sering
rerjadi akibat dari adanya penyakit yang menyerang seperti
Septicemia Epizootica (SE), Envine1virus Dia?rhe (BVD),
-Kembung {Tympani}, Eacing LHﬁlminthnsis], penyakit maéa.
Juga sering rer jadi kematian ternak secaria mendadak selama
gangkutan dari daerah atau pengiriman antar pulau

dalam pen

akibat stress dan elelahan pada ternak.

nEan Volume Penjualan Perusahaan

Provelksi Perkemba

dasarkarn hasil dan pembahasan perkembangan volume
Rerdasa

1 Saol potong tahun 1987 - 1990 (tujuh semester
pen jualan

dimana persamaan regresinya

28
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Tabel 5.

P . .
PEEYEREL Perkembangan Volume Penjualan Sapi
ong Pada Perusahaan Tahun 1991 - 1694 *).

5 C \

emesCer g Velume Pgnjual an ( ekor) I.L|

1

VIII. 2.578 |
IX. 2.729

X. 2.880 i

X7 . T 3.032 E

¥1l. 3,183 |
XIII. 3.334

XLV 25480

%) Hasil Pengolahan Data.

pPada tebel di atas .dapat dilihat perkembangan yvolume
penjualan sapl potong pada PT. Samasan Sega International

untuk tujuh semester Yang akan datang, dimana menun jukkan

rata-rata peningkatan sebesar 151 eckor per Ssemester. Ada-

rafik Pgrsaﬁaaﬂﬂ?a dapal diillustraaikan pada gambar
pun &

berikut (GambaT 5) .

Untuk engetahui hubungan keeratan antara priode walk-
ntuk M

an volume penjualan perusa-=
: an perkambang
tu penjualan deng

|}E I i I i E.IDTE—

waktu penjualan dengan volume pen-

kan bahwa antaréd priode

at dan ositif.
dapat hubungah yang cukup ku an p | |
jualan cerdap gictu (X Jkan naik diikuti

dalam arti pahwa nila

oleh kenalkal nilal §



Gambar 5. Grafik Proyeksi Perkembangan Volume Penjualan Sapi Potorng
Pada PT. Samasan Sega International Tahun 1991 — 1994

o = Volume Penjualan (ekor)

3500
R L ¥ - 1.972,86 + 151,32
. 2500 1

; ; -
xT  XII  XIII XV (Semester)
X

vitn &
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rPerkembangan V X
B olume Penjualan Perusahaan Industri

Untuk meli
m llhﬂtlpraaentase pangsa pasar PT. Samasan

gega Lnter
g national pada masa yang akan datang, maka ter-

1ebih dah i
ulu kita harus mengetahui perkembangan volume pen

jualan perusahaan peternakan yang merupakan sa

ingan usaha

untuk pri ;
priode yang sama yaitu tujuh semester teralkhir ini.

Perhitungan ini penting bagi peru

doman khusus untuk rencana pemasarannya untuk masa yang

akan datang.

Berikut ini diperlihatkan perke

an perusahaan industri {pesaing) untuk tu juh

alkhir (tabel 6)

mabel 6. Perkembangan Vo

lume Penju

alan Sapi Fotong

pada Perusanaan Industri Tahun 1987-1990 *)

sahaan agar mempunyal pe-

mbangan volume penjual

semester ter-

Uﬂlume-Penjuatan (exot)-

Semester Rata—-Rata
A B _
15.065 12 .284 11.675
i "45.219 18.468 16.843
111 13.510 10,280 11.900
1iV. 16.260 20.468 18.364
V. 20.476 23.624 22.050
23,852 24.160 24 .006
1 .
: 26.061 76 .690
Vil.
%) Hasil pengelahél Data il
; _ gumber Dinas Peternakan
Eegarangaﬂ ' B = gumbeT Kanwil Perdagangan

"
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Seperti haln
ya pada PT. Samasan Sega Internatiomal,

perusahaan in i i
dustri (pesaing) vang ada di daerah.ini juga |

mengalami pe :

i perkenbangan volume penjualan yang sangat ber- : b

fluktuasi dari |
5 .
emester ke semester, sebagaimana yang ter— i

tera pada tabel 6.

P :
royeksi Perkembangan Volume Penjualan Perusahaan Industri 1

| RBerdasarkan hasil ﬁerhitungan statistik (least square)
perkembangan volume penjualan sapi potong pada perusahaan
indusEri tahun 1987 - 1990, dimana persamaan regresinya:

¥ = 19.075,42 + 2.268,60%
maka proyeksi perkembangan volume penjualanmya untuk tujub
cemester yang akan datang adalah (tabel 7).

Tabel 7. Proyeksi perkembangan Volume Penjualan Sapi
Potong pada Perusahaan Industri Tahun

1991 - 1994 *).

e S—

Volume Penjualan (ekor)

Semester
e e
vIII. ' EE.lﬂ?
I%. Eﬂthlﬂ
32.687
X.
14.953
¥I1.
37.224
XIiX. :
19.492
XI11. ?
: 541.761
XIV.

golanat Data

) Hasil Fev 12



P-E:ia Eahﬂll di atas terlihat bahwa perkembangan voLune
penjualan fﬂpl potong pada perusahaan industri {pesaiﬂET
di daerah ini, yang be?juﬁlah 11 perusahaan (lampiran 10)
untuk tujuh semester mendatang memperlihatkan rata-rata

i ka _
kenaikannya sebesar 2.268 ekor per semester. Bila diban-

dingkan dengan perusahaan PT. Samasan Sega International,

berarti perusahaan industri mempunyai perkembangan volume
penjualan yang lebih besar, yakni sebesar 206 ekor per 5e-

mester. Adapun grafik persamaannya diillustrasikan pada

gambar 6.

analisa Fangsa Pasar

Apabila dalam melakukan perhitungan dengan mengguna=
kan data penjualan perusahaan dan data penjualan perusaha-
an industri tpeaaingi memperlihatkaﬂ pangsa pasar vang se-
makin besar atau meningkat, maka Pﬁfusﬂhaa“ mEmPﬂ“?ai.PQEi

si yang kuat dalam meﬂEhEdEPi persaingan dengan petuBanLan

lainnya yang Eejenis. gebaliknya apabila pangséa. pasar

yang, dicapal perhsahaan makin lamad menun jukkan pEnUTUNAT,

beraxrti PDEiEi peruﬁahaaﬂ semakin lemah dalam menghadapi

persalingan atau dengan Kkata lain pahwa perusahaan tidak
hany tergantuﬁg pada tﬂhun—tahun sebelumnya tetapi dihu-
a -

Frastasi perusahaan lain yang-S€-

bungkfm ].Eﬂg.Eu'ﬂEl dE-ﬂE.ﬂI'I

pa pesar pangsa pasar

ga Intarnatiunal

pada saat sekarand s 33

erliu diketahui berapa besar .



Gambar 6. Proy
eksi Perkembangan Volume Penjualan Sapl Potong

pada Perusahaan Industri Tatwun 1991 - 1994.

¥ = |
45000 Volume Penjualan (ekor)

35000 1

¥ = 19.075,42 + 2.268,60X

25000 |

15000

W T W
VIll {Semester)
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total penjualan
Peru?ahaan dan total penjualan perusahaan

industri. Pe :
rusahaan industri di sini adalah perusahaan

gsain i i
o ng yang sejenis di propinsi Sulawesi Selatan.

Tabel §. Eigﬁi:n?%%?rszigizifgn Sapi Fotong pada Per
Tabun 1987 - 1990 *]'ega International
Semester Pesasaran Sspt Rotons Pangsa
Perusahaan Pers. Industri Pasar
(ekor) (ekor) (%)
I. 1.610 13.675 11,77
1I. 1.828 16.843 10,85
I11. 1.676 11.900 14,08
V. 1.383 18,364 7,53
V. 2.579 22,050 11,69
V1. 2382 . 24,006 -
V1I. 2 .35 26.690 . 8,81
e
Total . 13.810 133.528 " 74,65
Eataniata' 1.972 19.075 10,66

R

%) Hasil pengolahan pata

hahwa rata-rata volume
i tas mEnunjukkan
pari tabel di & _
jual peruaahaan adalah 1,972 ekor per SEMESFET. Rata
enjualan
. lan peruaahaan industri sebesar 19.075
ua

a-ratad ringkat P
ah 10,665 per gsemester.

rata volumé pEﬂj pangsa pasar

okor. Sedangla® rat

ga Inzerﬂatinnal adal

PT. Samasan Se
as

iy ST T



SE]_EH "L'I.t'l;'l 8 unt A
J b ke [TIE].I_hEt P pangsa
i § : : 5 pas4ar

Sepa
83 Internatigna Pada masa yang akan
yaltu untuk tujuh Semester mendatang
¥

kan

PT. Samasan
datang

hasil berikut diperlihat-
asi '
perhitungan Proyeksi pangsa pasarnya.

Tabel 9, i
9 Proyeksi Pangsa Pasar Ternak Sapi Potong

pada PT. Samasan S .
Tahun 1991 - 1994 :?? International

Pemasaran Sapi Potong

Semester Pangsa
Perusahaan Pers. Industri Pasar
{ekor) {ekor) (%)
VIII. 2.578 28.148 9,15
IX. 2.729 0 30.418 8,97
X. 2. 880 32.687 . 8,81
XI. 3.032 34.955 8,67
XI11. 3.183 37.224 8,55 )
XTI 3,334 | 39.492 8,44
XIV. 3.486 ' 41.761 " 8,34
Total F21.222 244 .686 60,93
Rata-Rata 3.031 34.955 8,70

%) Hasil Pengolahan Data

. i1 analisa di atas menun jukkan bahwa ter jadi
Dari hasl |
an pangsé pasar perusahaan tiap semes
rurn
penu

an .
kecenderung capai untuk tujuh se-

ga pasart yang a

ter. Rata-rata pané = o
datang yaitd hanya sebesar ©»
mester mendd e e
pangsa p
dingkan dengan rata-rata P }



ah dicapai sel 3 I
- EP ama tujuh semester terakhir ini yaitu se-
besar 6%
PET Semester, berarti perusahaan ini perlu

segﬁfa mengambil langkah- Iangkah kebi jaksanaan agar ting-

aI‘l 5 :
kat P‘ E d PEIEE.I F&T‘LE !:E]_-E.h dlﬂﬂpai saelama -j_ni tetap dapat

dipertahankan pada wakty yang akan datang.

Berdasarkan uraian-uraian di atas menun jukkan bahwa
sekarang ini belum memperlihatkan peluang untuk meningkat-
kan pangsa pasar perusahaan dimasa yang akan datang. Hal
tersebut dapat dilihat dari hasil analisa proyeksi pangsa
pasar {tabel 9) yang mana menunjukkan kecenderungan penu-
runan pangsa pasar perusahaan untuk tujuh semester yang
akan datang. Fenurunan pangsa pasar tersebut, berdasarkan
hasil wawancara dengan kepala bagian operasi dan bagian
pemasaran, hal ini ter jadi karena banyaknya perusahaan
saingan yang ada di daerah ini serta adanya pedagang musim
men jelang hari raya yang

an yang bermunculan pada waktu

i i kan ternak utang mening-
mana pada waktu itu permintaan a P

Kat. Dam dari desi laif, bshwa penyedissn G

khususnya sapi potoné di daerah ini semakin terbatas.
STY
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembah
tarik kesimpulan sebagai berikut.

1. Dari hasil perhitungan koefisien korelasi, yaitu

r = 0,7 inl berarti bahwa perkembangan volume penjual-
an perusahaan mengalami peningkatan dari semester ke
semester, namun bila dibandingkan dengan perusahaan-
perusahaan pesaing lainnya di daerah ini, ternyata
belum menunjukksn peningkatan yang berarti. Dimaksud-
kan disini, bahwa perusahaan pesaing mempunyal rata-
rata peningkatan volume penjualan per semester lebih
tinggi dibanding dengan PT. Samasan Sega International.
2. Berdasarkan hasil analisa pangsa pasar perusahaan,
bahwa sekarang ini belum memperlihatkan peluang untuk

meningkatkan pangsd pasar perusahaan pada waktu yang

kan datang Hal ini ter jadi karena tingginya tingkat
aka i :

1 kin ter
persaingan dengan perusahaan pesaing serta sema r

b E: i: t d' & ]. E -

mperhatikan
:hak perusahadn agar tetap memp
rankan kepada P1 T e

efisiensi, afektivit i

; £
dan penjualan ternak poto
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Lam?iran 1.

T S ——

Ij€11;ii }1111;Eiﬁii tﬂg
San Bega Inter

rnak Sapi Potong Pada PT. Sama-
national Tahun 1987 - 1990.

P I
embelian _Pangﬂluaran Sisa
__________________________ ﬁ?tl ! Pengiriman
Jati o e Sesseemas .
17 - - 17
Agustus 144 = = 161
September 367 - 425 103
Oktober 473 - 438 138
Nopember 172 3 426 181
Desember ~ 193 2 321 51
Jumlah 1.E66 ) 1.610
Semester 11 {Awal Tahun1988) e ————————f
——————————————————— Pengeluaran S5lsa
Bulan Pembelian Mati i Pengiriman
B s s S
- E :EEHEE :iﬂr
Januari 2Tt
470 3 299 o
ey ]_‘i :
Februa y 350 223
Maret 414 g9
, = 191 1
16
April § 323 282
. 407
Mei 5 331 499
550
Fopdnd. 0 TR e SR RS
rrrrrrrrrrrrrrr . 1,828
"""""""""" o985 R et
Jumlah E'd— FFFFFFFFF

—
=
— -
— -

e =T

psinEmme sEREEEE=

seE@P I I RANETEREE RN ES =R

o i e Rl



______________________ bun 1988
Bulan Pombalg e TR I m e e
- Pengeluaran aiea
_________________________ ??Ef Pengiriman
__________ E k ﬂ r —-—--—---::::__u---_—_-.-
-:.I R R ETE
= 2840 Q5
Agustus R ()
2 1 467 529
Septembear -
a6l 2 377 511
Okteber 128 1 250 158
Nopember 2 1 1749 200
Desaember 166 i a3 272
Fomtats 1.455 g 1.678 .
aemestar 1V (Awal Tahun 1383)
+ Bulan Pembelian Pengeluaran * Alsa
Mati Pengiriman
B i aRE L SEUNEETEES
= 212 342
Januari i 282
= - T48
Februari 406
g - 1.2356
Maret 490 : .,
. 5 T8
: 320
Apr
pril e g 151 859
Me i 4 034 1.383
Juni 4zl e
““““““““““““““ 1.383
_____________ 13
P . - S
Jumlah Ef. """"""""

i

% ;R iy —
s



R EE  ——
_— el
ke [
AL
— L  —
-

Bulan - i = i
Pembelian Pengeluaran Sisa
__________________________ Mati |  Pengiriman
“““““““ B T o
PR B | 558
< 3 355 1.241
Agustus 653 4 916 974
Heptember 485 1 132 1.026
OktLtober 287 - 4249 aa4d
Hopember 2813 - 243 904
Desember 95 1 204 Ta4
Jumlah 2.339 4 2.579 4,582
qemester VI (Awal Tahun 1890) o _ o
-_i ________ FPembelian Pengeluaran - E;Ea
Bulan = Mati |  Pengiriman
Ssmsm TR S Eor ——mmmmme-
- A84 589
Januari F 289
_ 301 444
Februaril 238
x: 302 441
g
Maret 3
304 N 315 430
April
489 1 350 hEGE
M a i
Sl 700 - 540 728
Tk T L e —————
—————————————— iy 1 2.382 ..
N =




____________________ ahun1990)

Bulan Pembelian  Pengeluaran Sisa
---------------------------- ot R SR
Juli 493 1 444 774
Agustus " 475 1 673 577
Heptember &3 o 645 453
Oktober 237 - 295 455
Nopember 110 - 231 334
Dasember 50 - g4 300
Jomlah 1.928 ‘. 2.352
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Lampiran Z. Perhitun

gan Statistik

ban ik (least square) Perkem-

Samgignuglume Penjualan Sapi Pgtnng Pada PT.
Esﬂ International Tahun 1987 - 1990.

Semester/tah >
B X ¥ x? XY Y
1
(1987) -3 1.610 9 —4.830  1.518,90
I1 (1988) 9 1.828 &4 -3.656  1.670,22
III (1988) = -1 1.676 1 =1.676  1.821,54
IV (1989) 0 1,383 0 0 1.972,86
v (1989) i ;579 1 2.579  2.124,18
VI (1990) 2 0 382 &  4.764  2.275,50
VII (1990) 3 9.352 9  7.056  2.426,82
Total g 13.810 28 4,237

Keterangan : X = Priode Waktu

Y = Unluﬁe Penjualan

T}Eﬂgan mEﬂEgunakaﬂ "i{-‘]EthE Kuadrat Miﬁiml.ﬂ“" [least Squa.re‘,l

dengan persamaan : § = a+ DX
Nilai Proyeksi yang ditaksir

dimana : ¥ = -
1972,86 = nilai proyeksi priode dasar

o cahun 1989 (semesCer V)
penurunan per tahun .secara linier
b = .
y = unit tahun yang dihitung dari X = 0
£Y 13.810 . 1,972,86
a-= e
S
£YX 4.2317 = 151,32
b=—3% 28 -




Y = a + bX
b 4

= 1.972,86 + 151,32x

Dari persamaan di : '
1 atas, maka proyeksi untuk tujuh semester

yang akan datang adalah sebagai berikut

Y- 1.972,86 + 151,3

-

Y = 1.972,86 + 151,32 (4) = 2.578 ekor

Untulk semester IX (akhir:1991), dimana X =

-

Y = 1.972, B6 + 151,32 L35) = 2.729 ekor

Untuk semester X (awal 1992), dimana X =6

.y

v = 1.972.86 + 151;32 (B) = 2.880 ekor

Untuk semester XI (akhir 1992}, dimana X =

-

Y = 1.972,86 + 151,32 (7) = 1.032 ekor

Untuk semester Y11 (awal 1993), dimana X =

S a1 07008 + 51,37 WY = 9183 S
Untuk semester XIII takhir 1993), dimana X

':': = 1.972,86 + 459,32 (9) = 5.334 ekor

Untuk semester w1V l(awal 1994), dimana X =

2 (10) = 3,486 ekor

Untuk semester VIII {awal 1991), dimana X =

&

10
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“ﬂmz'%EﬂkﬁﬁﬂﬁmmvmWeh@EMnﬁumW%
: a PT. Samasan Sega International Tabun 1987 - 1990.

3 I = Volume Penjualan (ekor)

2.579
2500 +
2,352
L¥ = 1.972,86 + 151,32X
2000 -
., 1.61f
1500 1
1,383

e PR——
VL VII (Semester)

11 111 v v
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Lampiran 4. Perhirup

Hubun
dengaﬁéﬂgﬁeeratan antara Priode Waktu
ume Penjualan Perusahaan.

4 2
Ean Statistik (Koefisien Korelasi)'

gemester/Tahun
. K X g 2 XY
I (1987 5
) 3 1.610 9 2.,592.100 =4.830
II (198 '
_ (1988) -2 1.828 4  3.341.584 -3.656
IT1 (1988) -1 1.676 1 2.808.976 -1.676
IV (1989) 0 1.383 0 1.912.689 0
v (1989) 3 9,579 i  6.651.241 2.579
vI (1990) 2 2.382 L 5.673.924  4.764
vII (1990) 3 9.352 g 5.531.904 7.056
Total 0 13.810 28 28.512.418 4.237

n EXY - EX BY '

T = 7 2 2
Vo 3x% - @0)%. a Y-8

/ 7. 4237 = 0 13810

e

r= 8. (0F .7 . 28312818 - (13810)°

29659 - O

E = g . 149586926~ 1I0TE0

29659
g4 . 2978,39

"
1l

29659
e e
: S ) .f'.l.j,_Elg? :QE

p, 711 atav 9
3
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pampiran 5. "Perhitun

b

gan Statisti '
angan Volume ;tl%tlk {least square) perkem—
enjualan Sapi Potong pada Per

usahaan I ;
nd%strl {Pesaing) Tahun 1687 - 1990.

gemester/Tahun
x 1|I_|r '2 oy
s bt XY b
I (1987) -
o 13.675 g -41.025 12.269,62
-2
st 16.843 4 -33.686 14.538,22
1988) 2
1 11.900 { -11.900 16.806,82
IV (1989
) 0 18.364 0 0 19.075,42
v (1989) 1 22.050 {  22.050 21.344,02
VI (1990) 2 24.006 4 48.012 23.612,62
vII (1990) 3 76,690 g 80.070 25.881,22
Total 0 133.528 28  63.521
Y = a + D&
_— 133.528 _ 19.075,42
7
b = 63.521 _ 2,268,60
28~
v = 19.075,62 * 2.268,60K
Mika proyeksi UmEUE cujuh semester Yaus akan datang adalan
- Untuk seméatar vIII (awal 1991) , dimana X = &
::Er - .1.9 0?5 ,.!1,2 + EIEE,ED “4-1.I = 23+1£}9 2Rl

- Untuk Eemestﬂf I

19.075,42 *

¥ =

- Untuk senmne

19,075,42 *

-

-

% (akhi

7.268,6

ster ¥ (awal

9.268,0

r 1991], dimana
_ 30.418 elkor

o (5)

o (&)

X =3

, dimand X =6

_ 32,687 ekor

< 1



- Untuk semester KT (akhir 1992), dimana X = 7

Y = 19.075,42 + 2.268,60 (7) = 34.955 ekor
- Untuk semester XII (awal 1993), dimana X = 8.
¥ = 19.075,42 + 2.268,60 (8) = 37.224 ekor
Untuk semester XIII (akhir 1993), dimana X = 9
¥ = 19.075,42 + 2.268,60 (9) = 39.492 ekor
Untuk semester XIV (awal 1994), dimana X =10
Y = 19.075,42 + 2.268,60 (10) = 41.761 ekor

_—
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Lampiran 6. Grafi
. afik P

Pemsahaerkﬂnhﬂngan Velume Penj :

an Industri Tahun 193;315311@;:} Sapi Potong pada

Y = Volume Penjualan (ekor)

»
25000 1
20000 T .
L . 19.075,42 + 2.268,60K
15000 -
13.\5?
11.9“30
- H
e v v vi VIL  (emester)
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=
T | r

tong Pad
: a PT.
Tahun 1987 - 1%3gasan Sega International

Semester Pemasaran Sapi Potong
Perusahaan
" Fers. Lndu ;
(ekor) { ekor) RRER
1
1.61
. 610 13.675
b i 1.828 16.843
. 1.676 {1‘gﬂn
1.383 15.3564
v . 7.579 ¥ 27 .050
VI 7.382 : 24.006
vIl 7.352 26.690

___-___——-_-_-_-_

Jumlah

Tncal'?enjualan perusahaan
---—*‘ﬂ—-"ﬂﬁ-"-ﬂﬁ-—ﬂ— ¥ 100 %

"Market ghare' = .
Total Penjualan Industri

- Untuk semestef 1 (akhiT 1987 ) adalah °:

1.610 ¥ 100 %~ 11,77%

- Untuk geme
1.828 x 100 % 10,85%
16 . B43 :

- Untuk semastﬂf )
1.676 ¢ 100 % 7 145 08%
11+HDU

~ Untuk semeﬁtﬂf
5l

& .ll




1.383
18.364
_Untuk semester V (akhir 1989) adalah :

X 100 % = 7597
3

L]

2.579 .
———— X 100 % = 11, 497
992.050

_ Untuk semester VI (awal 1990) adalah :

2.382 S
SIS X A0 = 9,029
24,006

_ Untuk semester vII (akhir 1990) adalah :

26.690
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Lampiran 3.

Perhitun _
a ;
Sapi Putg n Proyeksi Panpsa Pasar FPemasaran

International Tahﬂn lgglaiﬁlggir5&masan Sega

Pemasaran Sapi Potong J

Semester
Ferusahaan Pers. LndusCrl
lekor) (ekor)
AL 2.578 28,148
Rt 2.729 30,418 - 1
& 2.880 32.687 E
XL 1.032 2347455 i
KIL 1.183 37,224 %
BEES 3.334 55.482 |
XIV 3.486 ‘41,761
Jumlah 94.2212 ' 944,686

- Untuk gemesCer Ul

Untu

111 (awal 1951) adalah *

2.578 x 100 % = 9,15%

28 .148

e semﬂater'IE

-

{akhir 1991) ada}ah .

2.729 x'100 % = 8,97%

30.418

Untulk semester .

(awal 1992) adalah :

- 2.880 x 100 % ~ g,81% -

32 .687

Untuk seme
3&,955I

h :
X1 (akhiT 1992 adala
ster

7%

- 56




-~ Untulk semester XII {awal 1993) adalah

3.183
57 224+ *00 % = 8,55

_ Upntuk semester XILI ( akhir 1993 ) adalah :

3.334
T e 100 % = g 44%

_ Untuk semesCer %IV (awal 1994) adalah :

3.486
—————— }E I_EJEJ T; ] ] i
L1.761 8;34%
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Lampiran 1 '
P 0. Wama-Nama Perusahaan yang Bergerak dalam

Bidang Usaha Petern '
: akan (Sapi Potong)
Propirsi Sulawesi Selatan #?. °

s Nama FPerusahaan
L. PT. Samasan Sega International
2. PT. Bina Mulya Ternak
3 PT. Berdikari United Livestoci (BULI)
il PT. Mega Buana Sakti
o 8 _ CV. Harsi Raya
5 | cy. Daya Sakti Putra
a1 cy. Widamna
B . up. Tanjung Mutiara
7 UD. Angin Selatan Nusantara
- 10. up. Indah Selamat E
11, Up. Rel L s
192 uyp. Bintang Kencans

%} Dinas peternalkarn Propinsi Sulawesi Selatan.
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